
 

 

i 

 

IMPLEMENTASI STRATEGI  ACTIVE LEARNING  

DALAM MEMBINA KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA 

PADA MATA PELAJARAN PAI  

DI SMP TAKHASSUS AL-QUR’AN AL-HUDA BATANG   

 

SKRIPSI   

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh  

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Oleh :   

 

EVA SEFIANA  

NIM. 2121149   

 

 

 

   

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM    

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN   

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI    

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN   

2025   

 



 

i 

 

IMPLEMENTASI STRATEGI  ACTIVE LEARNING DALAM 

MEMBINA KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA PADA 

MATA PELAJARAN PAI DI SMP TAKHASSUS AL-QUR’AN 

AL-HUDA BATANG   

 

SKRIPSI   

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh  

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Oleh :   

 

EVA SEFIANA  

NIM. 2121149   

 

 

 

   

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM    

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN   

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI    

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN   

2025   



 

 

ii   

   

  



 

 

iii   

   

  



 

 

iv   

   

  



 

 

v   

   

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan buku ini merujuk 

pada Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 

Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 0543b/U/1987. Pedoman ini diterapkan untuk penulisan kata-kata 

dalam bahasa Arab yang belum dianggap menjadi bagian dari kosakata 

bahasa Indonesia. Sementara itu, kata-kata Arab yang telah terserap dalam 

bahasa Indonesia dapat ditemukan dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara umum, pedoman transliterasi yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan dalam bahasa Arab yang dituliskan 

menggunakan huruf Arab, dalam sistem transliterasi ini sebagian diwakili 

oleh huruf, sebagian lainnya oleh tanda baca, dan ada pula yang 

menggunakan kombinasi huruf dan tanda secara bersamaan. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ث 

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ 

bawah) 
 ain ‘ koma terbalik (di atas)‗ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

̀  Hamzah ء Apostrof 

 Ya Y Ya ي

2. Vokal 

 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai = أي i = إ

 ū = أو au = أو u = أ

1. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

         Contoh:           جميلت  مرأة            ditulis                           mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh:  فا  طمت ditulis fātimah 
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2. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh:  ربنا ditulis rabbanā 

 ditulis al-barr البر 

3. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh ―huruf syamsiyah‖ 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

Contoh: الشمس Ditulis asy-syamsu 

 Ditulis ar-rojulu الرجل  

 Ditulis as-sayyidinah السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh ―huruf qomariyah‖ 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:   القمر ditulis al-qamar 

 ’ditulis al-badi البديع

 ditulis al-jalāl الجلا ل

4. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh:  أمرث ditulis umirtu 

 ditulis syai’un شيء 
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ABSTRAK 

 

Sefiana, Eva. 2025. ―Strategi Active Learning Dalam Membina Keterampilan 

Komunikasi Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Takhassus Al-Qur'an Al-Huda 

Batang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci: Strategi Active Learning, Keterampilan Komunikasi,  Pendidikan 

Agama Islam 

 

Komunikasi dalam mata pelajaran PAI sangat penting guna menghindari kepasifan 

siswa dalam proses pembelajaran yang hanya menyimak dan mendengarkan guru 

saja yang tentu saja materinya bisa hilang dan tidak tersimpan di otak, untuk itu 

dalam mata pelajaran agama Islam dibutuhkan komunikasi seperti mengemukakan 

pendapat tentang materi agama Islam dan juga menyampaikan informasi yang 

didapat dari hasil membaca materi yang sudah dipelajari sehingga dengan adanya 

strategi active learning dengan tujuan meningkatkan komunikasi siswa. Strategi 

active learning adalah strategi pembelajaran yang proses belajar mengajarnya 

berpusat pada siswa, bukan pendidik. Strategi active learning yang dapat digunakan 

untuk membina keterampilan komunikasi yaitu everyone is a teacher, point 

counterpoint, listening  team, the power of two, true or false. Fokus penelitian ini 

adalah untuk menganalisis strategi active learning dalam membina keterampilan 

komunikasi pada mata pelajaran PAI di SMP Takhassus Al-Qur'an Al-Huda 

Batang.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran komprehensif tentang 

peran guru PAI dalam membina keterampilan komunikasi melalui strategi active 

learning. Untuk menjelaskan keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran 

PAI di SMP Takhassus Al-Qur’an Al-Huda Batang. Untuk menjelaskan 

implementasi strategi active learning dalam membina keterampilan siswa pada mata 

pelajaran PAI  di SMP Takhassus Al-Qur’an Al-Huda Batang. Untuk menjelaskan 

faktor pendukung dan penghambat guru dalam membina keterampilan komunikasi 

siswa melalui strategi pembelajaran active learning di SMP Takhassus Al-Huda 

Batang.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan 

data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan 

utama penelitian ini melibatkan guru PAI dan siswa.  Teknik analisis data dengan 

tahap reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Sumber data primer 

penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan siswa. Teknik keabsahan 

data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi active learning yang telah diterapkan 

seperti everyone is a teacher, listening team, point counterpoint, true or false, the 

power of two dapat digunakan untuk membina keterampilan komunikasi siswa 

dengan komunikasi verbal, komunikasi non verbal, komunikasi satu arah maupun 

komunikasi dua arah sehingga siswa berparsitipasi aktif, mampu berinteraksi dan 

berdiskusi dengan temannya dan berani berbicara di depan umum. Namun, yang 
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menjadi penghambat yaitu rendahnya literasi siswa dan sikap kurang percaya 

dirinya. Hal tersebut bisa diatasi guru PAI dengan membina keterampilan 

komunikasi siswanya melalui strategi active learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  Masalah 

Pendidikan adalah tempat yang berguna untuk menimba ilmu 

pengetahuan bagi semua orang. Pendidikan mempunyai peran penting dalam 

suatu negara untuk menyokong kemajuan bangsa. Pendidikan dapat membuat 

manusia mempunyai banyak wawasan yang luas. manusia menjadi generasi 

penerus bangsa yang dapat memajukan negara. Di dalam pendidikan seorang 

guru kedudukannya sangat penting terhadap suatu generasi bangsa. Dengan 

berkualitasnya seorang guru dapat melahirkan generasi yang berkualitas yang 

membawa perubahan yang lebih baik guna membangun bangsa yang 

berpendidikan. Agar bisa tercapai tujuannya maka guru harus merancang 

metode ataupun variasi pembelajaran yang selaras dengan kemajuan zaman. 

Model pembelajaran yang selaras dengan abad sekarang ini yaitu dengan 

strategi active learning (Elitasari, 2022:2–3). 

Active Learning yaitu model pembelajaran dimana siswanya yang aktif 

selama berlangsungnya proses pembelajaran. Strategi pembelajaran ini 

membuat siswa untuk ikut berpartisipasi sehingga peran siswa yang dominan 

dapat melatih mental dan berpikir kritis dalam menyelesaikan persoalan. Hal 

ini active learning tidak membuat siswanya pasif dalam pembelajaran akan 

tetapi melatih fikiran untuk memecahkan persoalan persoalan di masa yang 

akan datang. Pembelajaran active learning tentunya dapat membentuk 

komunikasi peserta didik dengan pendidik dalam proses pembelajaran (Astuti, 

2016:2–4). 

Strategi pembelajaran active learning tedapat berbagai jenis strategi, 

akan tetapi strategi active learning yang bisa melatih keterampilan komunikasi 

siswa diantaranya strategi true or false (Benar atau salah), the power of two 

(Gabungan dua kekuatan), every one is teacher here, point counterpoint, dan 
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listening team. Beberapa strategi tersebut dapat membantu meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa (Kadi, 2021). 

Komunikasi adalah suatu kegiatan saling interaksi antara dua orang atau 

lebih dengan saling memahami pesan yang diberikan. komunikasi sangat 

penting dilakukan dimanapun berada seperti lingkungan keluarga, masyarakat 

dan juga lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan sangat membutuhkan 

komunikasi yang baik agar tujuan yang ingin dicapai terwujud. Dalam 

lingkungan pendidikan, komunikasi antara guru dan siswa sangat penting agar 

proses pembelajaran membuahkan hasil yang baik. Seorang guru harus 

memerhatikan karakteristik dari masing masing siswa untuk memudahkan 

proses komunikasi dengan jalan membangun relasi menjadikan siswa sebagai 

teman sebayanya sehingga bisa mengerti permasalahan setiap siswa dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. Proses komunikasi dikatakan berhasil jika 

peserta didik mengubah dirinya menjadi pribadi yang lebih baik setelah 

menerima ilmu yang disampaikan oleh gurunya. Komunikasi sangat penting 

untuk dimaksimalkan di mata pelajaran PAI (Inah, 2015:2–9). 

Komunikasi dalam mata pelajaran PAI sangat penting guna 

menghindari kepasifan siswa dalam proses pembelajaran yang hanya 

menyimak dan mendengarkan guru saja yang tentu saja materinya bisa hilang 

dan tidak tersimpan di otak, untuk itu dalam mata pelajaran agama Islam 

dibutuhkan komunikasi seperti mengemukakan pendapat tentang materi agama 

Islam dan juga menyampaikan informasi yang didapat dari hasil membaca 

materi yang sudah dipelajari sehingga dengan adanya strategi active learning 
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dengan tujuan meningkatkan komunikasi siswa,  maka  jika ada ujian praktik 

tentang PAI,   siswa sudah menguasai materi PAI dan guru bisa meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas (Mahadi, 2021:86–88). 

Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, faktor yang perlu 

dipikirkan yaitu bagaimana cara menyampaikan materi dan menggunakan 

metode yang efektif sehingga materi mudah dipahami oleh siswa. 

Pembelajaran pai cocok dengan menerapkan strategi active learning agar bisa 

mengasah kemampuan siswa untuk berpikir lebih mandiri dan inovatif untuk 

menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari mereka (Syamsudin, 2022:330–

31).   

 Berkomunikasi secara informal dengan orang lain tidaklah sulit bagi 

siswa, tetapi akan berbeda jika mereka diminta untuk berbicara di depan 

umum.Mereka akan mengalami kesulitan jika diminta berbicara di depan kelas, 

di depan banyak teman, dan di depan gurunya.Terutama dalam hal 

mengemukakan pendapat, argumen, saran, atau menjawab pertanyaan dari 

guru. Sebagian besar siswa takut jawabannya salah jika diungkapkan dan 

merasa kesulitan menyampaikan pendapatnya di depan banyak orang. Siswa 

takut dan kurang percaya diri dalam menyampaikan argumennya ketika guru 

mengajukan pertanyaan. SMP Takhassus Al-Qur'an Al-Huda Batang siswanya 

pada umumnya masih kurang percaya diri dalam berkomunikasi, apalagi saat 

berkomunikasi di depan banyak orang.Mereka lebih fasih saat menggunakan 

bahasa sehari-hari. Saat diminta menjelaskan dalam bahasa formal, mereka 

kesusahan, gugup maupun kurang fasih, dan juga bingung saat menyiapkan 
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kata-kata.Hanya beberapa siswa saja yang pintar menyampaikan; tidak semua 

peserta didik menguasai keterampilan berkomunikasi. Mereka kurang percaya 

diri saat guru memberika. pendapat dan diminta memberikan penjelasan 

kepada teman sekelasnya di depan kelas. Sebagian besar hanya menjawab 

dengan singkat atau mengikuti perkataan temannya tanpa mengembangkan 

pikirannya sendiri. Sebagian besar juga menjawab dengan membaca atau 

terpaku pada buku pelajaran. Strategi active learning jika hanya berfokus pada 

berpikir kritis siswa tanpa mengasah keterampilan berkomunikasinya, akan 

kurang berhasil (Wawancara, 16 Juni 2024). 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk fokus 

meneliti  tentang "Implementasi strategi active learning dalam membina 

keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Takhassus Al-Qur’an Al-Huda Batang.”     

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, ditemukan faktor-faktor yang secara 

konseptual diperkirakan sebagai penyebab permasalahan. Peneliti kemudian 

menyusun identifikasi masalah sebagai acuan spesifik untuk merumuskan 

masalah penelitian dan menentukan tujuan penelitian, sebagai berikut: 

1.2.1 SMP Takhassus Al-Qur'an Al-Huda Batang sedang menghadapi 

tantangan rendahnya kemampuan keterampilan komunikasi siswa pada 

mata pelajaran PAI. 
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1.2.2 SMP Takhassus Al-Qur'an Al-Huda Batang saat ini membina 

keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran PAI melalui 

strategi active learning  

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, dilakukan pembatasan ruang 

lingkup permasalahan agar penelitian lebih fokus dan terarah, serta 

mempermudah proses pembahasan sehingga tujuan penelitian dapat dicapai: 

1.3.1 Keterampilan Komunikasi Akademik Siswa pada mata pelajaran PAI 

di SMP Takhassus Al-Huda Batang. 

1.3.2 Fokus penelitian hanya akan membahas implementasi strategi active 

learning (True or false, every one is a teacher, point counterpoint, 

thepower of two, listening team) pada mata pelajaran PAI di SMP 

Takhassus Al-Huda Batang. 

1.3.3 Informasi yang disajikan berkaitan dengan implementasi strategi active 

learning dalam membina keterampilan komunikasi siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMP Takhassus Al-Huda Batang. 

1.4 Rumusan Masalah   

1.4.1 Bagaimana keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran PAI di 

SMP Takhassus Al-Qur’an Al-Huda Batang?. 

1.4.2 Bagaimana implementasi strategi active learning dalam membina 

keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran PAI  di SMP  

Takhassus Al-Qur’an Al-Huda Batang?. 
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1.4.3 Bagaimana faktor pendukung dan penghambat guru dalam membina 

keterampilan komunikasi siswa melalui strategi pembelajaran active 

learning di SMP Takhassus Al-Qur’an Al-Huda Batang?     

1.5 Tujuan Penelitian    

1.5.1 Untuk menjelaskan keterampilan komunikasi siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMP Takhassus Al-Qur’an Al-Huda Batang. 

1.5.2 Untuk menjelaskan implementasi strategi active learning dalam 

membina keterampilan siswa pada mata pelajaran PAI  di SMP 

Takhassus Al-Qur’an Al-Huda Batang. 

1.5.3 Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

membina keterampilan komunikasi siswa melalui strategi pembelajaran 

active learning di SMP Takhassus Al-Huda Batang.   

1.6 Manfaat penelitian   

Penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan mampu memberikan temuan 

yang bernilai guna. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain 

adalah:    

1.6.1 Manfaat Teoritis   

Penelitian ini nantinya dapat berguna dalam pengembangan khazanah 

keilmuan dan menambah wawasan dalam penerapan strategi active 

learning dalam membina keterampilan komunikasi siswa di SMP 

Takhassus Al- Qur’an  Al-Huda Batang.   
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1.6.2 Manfaat Praktis   

Penelitian ini nantinya bisa menjadi referensi untuk guru SMP 

Takhassus Al-Qur’an Al-Huda Batang dalam proses mengevaluasi 

penerapan strategi active learning di SMP Takhassus Al-Qur’an Al-

Huda Batang.    
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan strategi active 

learning dalam membina keterampilan komunikasi siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMP Takhassus Al-Qur’an Al-Huda Batang dapat 

memberikan kesimpulan bahwa:  

1. Keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam di SMP Takhassus Al-Qur'an Al-Huda Batang mampu 

berkomunikasi melalui komunikasi verbal, non verbal, komunikasi satu 

arah maupun dua arah. Dengan tahap komunikasi satu arah terlebih 

dahulu untuk melatih komunikasi siswanya agar berani berbicara di 

depan umum setelah itu dengan komunikasi dua arah sehingga bisa 

berdiskusi, bertukar pendapat dan tanya jawab dengan teman temannya.  

2. Strategi active learning yang digunakan oleh guru dalam membina 

keterampilan komunikasi siswanya yaitu dengan strategi active learning 

tipe everyone is a teacher, true or false, listening team, point 

counterpoint, dan the power of two. Strategi tersebut bisa meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswanya karena dengan adanya diskusi, 

menyampaikan pendapat, bertukar ide/jawaban dan presentasi di depan 

kelas siswanya berani berkomunikasi dengan gurunya di depan kelas 

maupun dengan teman- temannya. Dalam menjalankan strategi ini siswa 

turut aktif dan antusias dengan variasi pembelajarannya.  
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam membina keterampilan 

komunikasi siswa melalui strategi active learning. Faktor pendukungnya 

berupa materi yang menantang yang menarik siswa untuk berkomunikasi 

menyampaikan pendapatnya, kreatifitas guru dalam mengelola kelas 

sehingga siswa aktif terlibat berkomunikasi berdiskusi dengan temannya, 

mental siswa yang terbuka pada hal-hal baru. Sedangkan faktor 

penghambat yaitu rendahnya literasi siswa akan tetapi bisa diatasi dengan 

menyediakan fasilitas sumber belajar yang memadai dan sikap kurang 

percaya diri siswanya bisa diatasi dengan melatih keterampilan 

komunikasinya secara terus menerus. 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terkait penerapan 

implementasi strategi active learning dalam membina keterampilan 

komunikasi siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Takhassus Al-Qur’an 

Al-Huda Batang, peneliti menyarankan beberapa hal untuk membina 

keterampilan komunikasi ini di masa yang akan datang. 

1. Untuk peneliti berikutnya, dianjurkan agar melakukan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai tantangan keterampilan komunikasi siswa 

yang dihadapi dalam mengimplementasikan strategi active learning 

dalam membina keterampilan komunikasi siswa, terutama dalam aspek 

pengembangan kompetensi pendidik dan penggunaan teknologi 

pembelajaran. Penelitian lebih lanjut dapat mengkaji keberhasilan 

pembinaan keterampilan komunikasi melalui strategi active learning 

terhadap kebutuhan zaman. 
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